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ABSTRAK 
Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) adalah bentuk perwujudan paradigma sehat dalam budaya 
perorangan, keluarga, dan masyarakat yang berorientasi sehat, bertujuan untuk meningkatkan, 
memelihara, dan melindungi kesehatannya baik fisik, mental, spiritual, maupun sosial. Salah satu 
penyakit yang insidennya masih tinggi dikarenakan ketidakaksesan Hygiene dan Sanitasi yang 
kurang baik adalah kecacingan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran kejadian 
kecacingan pada murid Sekolah Dasar di Kelurahan Tanjung Johor Kecamatan Pelayangan Kota 
Jambi 2015. 
Metode penelitian ini bersifat deskriptif dengan pendekatan Observasional untuk memberi suatu 
gambaran fenomena yang terjadi di dalam suatu populasi tertentu pada kejadian kecacingan murid 
SDN 44/ IV di Kelurahan Tanjung Johor Kecamatan Pelayangan Kota Jambi Tahun 2015. Jumlah 
sampel dalam penelitian ini sebanyak 62 murid. 
Hasil dari penelitian ini diperoleh nilai kebiasaan bermain tanah sebanyak 67,7%, kebiasaan memakai 
alas kaki sebanyak 63,0%, kebiasaan mencuci tangan sebanyak 59,7% serta kejadian kecacingan 
sebanyak 58,0%.  
Kesimpulan dari penelitian ini Hygiene perorangan kebiasaan bermain tanah kurang baik, kebiasaan 
memakai alas kaki kurang baik,  kebiasaan mencuci tangan cukup baik, serta kejadian kecacingan 
yang masih tinggi. Diharapkan murid dapat menjaga Hygiene Perorangan seperti tidak lagi bermain 
tanah sembarangan, membiasakan memakai alas kaki serta selalu mencuci tangan sebelum dan 
sesudah melakukan aktivitas. 
 
Kata Kunci : Hygiene Perorangan, Kejadian Kecacingan 
 
ABSTRACT 
Living clean and healthy behavior is a form of manifestation of healthy individuals in cultural paradigm, 
family and community oriented, aiming to improve, maintain and protect the health of both physical, 
mental, spiritual and social. One of the diseases that the incident is still high because access to 
hygiene and sanitation is not good is worms. This research aims to know the description of the 
genesis worms on pupils in primary School pupils in the village of Tanjung Pelayangan Sub-District in 
Jambi City Johor 2015. 
The study was descriptive in nature with the Observational approach to give a description of the 
phenomena that occur in a specific population at Genesis worms pupil SDN 44/IV village of Tanjung 
Pelayangan Sub-District in Jambi City Johor 2015. The number of samples in this research as much as 
62 pupils. 
The results of this research obtained the value soil playing habits as much as 67,7%, the habit of 
wearing footwear as many as 63,0%, hand washing habits as much as 59,7% as well as genesis 
worms as many as 58,0%. 
The conclusions of the study individuals hygiene habits play ground is less good, the habit of wearing 
footwear less good, hand washing habits is quite good as well the genesis worms incident still high. It 
is hoped pupils can maintain hygiene individuals like no longer play the land recklessly, getting used 
to wear footwear and always wash your hands before and after performing activity. 
 
Keywords :   Individuals Hygiene, Genesis Worms. 
 
PENDAHULUAN 
Anak sekolah merupakan generasi 
penerus bangsa yang perlu dijaga, 
ditingkatkan dan dilindungi kesehatannya 
dikarenakan jumlah usia sekolah yang 
cukup besar yaitu 30% dari jumlah 
penduduk Indonesia merupakan fase 
yang paling tepat untuk menanamkan 
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Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) 
sehingga anak sekolah berpotensi 
sebagai agent perubahan untuk 
mempromosikan PHBS, baik dilingkungan 
sekolah, keluarga maupun masyarakat. 
Beberapa kegiatan peserta didik dalam 
menerapkan PHBS di sekolah antara lain 
jajan diwarung/kantin sekolah karena lebih 
terjamin kebersihannya, mencuci tangan 
dengan air bersih dan 
sabun.(Depkes,2002) 
 Dengan menerapkan PHBS di 
sekolah oleh peserta didik, guru dan 
masyarakat lingkungan sekolah, maka 
akan membentuk mereka untuk memiliki 
kemampuan dan kemandirian dalam 
mencegah penyakit, meningkatkan 
kesehatannya, serta berperan aktif dalam 
mewujudkan lingkungan sekolah sehat. 
Munculnya berbagai penyakit yang sering 
menyerang anak usia sekolah (usia 6 – 
10), ternyata umumnya berkaitan dengan 
PHBS. (Proverawati , 2012). 
Salah satu penyakit yang 
insidennya masih tinggi dikarenakan 
Hygiene dan Sanitasi yang kurang baik 
menurut data Ditjen PP dan PL Depkes RI 
2013 adalah kecacingan yakni sekitar 60-
80% yang terjadi di Indonesia. Penyebab 
kecacingan yang paling dominan yaitu : 
cacing gelang (Ascaris lumbricoides), 
cacing kremi (Oxyuriasis vermicularis), 
cacing tambang (Necator americanus dan 
Ancylostoma duodenale) cacing cambuk. 
Cacing yang masuk ke dalam usus 
akan menyebabkan kehilangan zat besi, 
kekurangan gizi dan anemia sehingga 
kondisi yang kronis ini selanjutnya dapat 
berakibat menurunnya daya tahan tubuh 
sehingga anak mudah jatuh sakit. 
Kecacingan merupakan indikator bahwa 
kebersihan perorangan pada panderita 
kurang baik sehingga ini merupakan 
peluang untuk terjadinya berbagai infeksi 
saluran pencernaan. Jika keadaan ini 
berlangsung kronis maka pada usia 
sekolah akan terjadi penurunan 
kemampuan belajar yang selanjutnya 
berakibat penurunan prestasi belajar. 
Pada orang dewasa, gangguan ini akan 
menurunkan produktivitas kerja.  
(Sasongko, 2002). 
Berdasarkan data awal yang di 
dapat dari Dinas Kesehatan Kota Jambi, 
peningkatan penderita kecacingan Tahun 
2013 dan 2014 terjadi di Kecamatan 
Pelayangan dan Kecamatan Danau Teluk. 
Peningkatan penderita kecacingan 
tertinggi terjadi di Kecamatan Pelayangan 
Kota Jambi. 
 
Adapun data Penderita kecacingan di 
Kota Jambi sebagai berikut. 
 
Tabel 1. Jumlah Penderita Kejadian 
Kecacingan 
Kota JambiTahun 2013-2014 
 
Kecamatan Kasus 
2013 
Kasus 
2014 
% 
2013 
% 
 2014 
Jambi Timur 185 60 20,8 8,7 
Pelayangan 207 250 23,3 36,4 
Danau Teluk 77 96 8,7 13,9 
Jambi 
Selatan 
106 73 11,9 10,6 
Kotabaru 133 88 15,0 12,8 
Jelutung 14 9 1,6 1,3 
Pasar 7 2 0.7 0,2 
Telanaipura 158 109 17,8 15,9 
Jumlah 887 687 100 100 
 
Sumber : Profil Dinas Kesehatan Kota 
Jambi Tahun 2013- 2014 
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Tabel 2. Jumlah Penderita Kejadian Kecacingan erdasarkan Kelurahan Di Kecamatan 
Pelayangan Kota Jambi Tahun 2014 
Kelurahan Penderita Kejadian Kecacingan Jumlah 
Kasus 
% 
L % P %  
Kampung 
Tengah 
7 5 5 5 12 4,8 
Jelmu 13 9 6 6 19 7,6 
Mudung Laut 39 27 32 30 71 28,4 
Tanjung 
Johor  
53 37 48 44 101 40,4 
Tahtul Yaman 13 9 5 5 18 7,2 
Arab Melayu 18 13 11 10 29 11,6 
Total 143 100 107 100 250 100 
Sumber : Profil Dinas Kesehatan Kota Jambi Tahun 2014 
 
Berdasarkan tabel 2, diketahui 
Kecamatan Pelayangan Kota Jambi 
menempati angka tertinggi kejadian 
kecacingan dari 207 kasus pada tahun 
2013 menjadi 250 kasus di tahun 2014. 
Kasus terbesar terdapat di Kelurahan 
Tanjung Johor yang berjumlah 101 kasus 
(40,4 %). 
Kelurahan Tanjung Johor sebagian 
besar masih merupakan daerah pasang 
surut serta lingkungan sekitar tempat 
tinggal masih dikelilingi tekstur tanah 
lembab memungkinkan ditemukannya 
keberadaan telur cacing. 
Survei pendahuluan yang di 
lakukan di Kelurahan Tanjung Johor 
Kecamatan Pelayangan Kota Jambi 
berupa pengambilan dan pemeriksaan 
sampel tanah sebagai salah satu 
kemungkinan tempat terjadinya 
kontaminasi langsung murid dengan telur 
cacing pada saat bermain tanah, saat 
tidak menggunakan alas kaki, serta 
setelah selesai bermain tidak mencuci 
tangan terlebih dahulu. Pengambilan 
sampel tanah ini dilakukan di 4 (Empat) 
titik yaitu di sekitar bangunan SDN 44/IV, 
di dekat tempat pembuangan sampah, di 
dekat saluran pembuangan kotoran, serta 
di sekitar tempat tinggal. Adapun hasil dari 
pemeriksaan sampel tanah tersebut 
adalah sebagai berikut. 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 3 Hasil Pemeriksaan Pada 
Sampel Tanah di Kelurahan Tanjung 
Johor  Kecamatan Pelayangan Kota 
Jambi 
4 Titik Pengambilan 
Sampel 
Hasil Ditemukan 
Sekitar bangunan SDN 
44/IV 
Positif Ascaris 
lumbricoides 
Tempat Pembuangan 
Sampah 
Negatif - 
Saluran pembuangan 
kotoran 
Positif Ascaris 
lumbricoides 
Sekitar Tempat Tinggal Positif Ascaris 
lumbricoides 
Sumber : Hasil Pemeriksaan Laboratorium 
  
Dari hasil pemeriksaan dapat dilihat dari 4 
titik sampel tanah yang di ambil 
diKelurahan Tanjung Johor Kecamatan 
Pelayangan Kota Jambi, 3 (Tiga) 
diantaranya ditemukan Positif terdapat 
telur cacing Ascaris lumbricoides kecuali 
yang di ambil didekat tempat pembuangan 
sampah hasilnya negatif. Pemeriksaan ini 
disimpulkan bahwa dilingkungan tersebut 
besar kemungkinan menjadi media 
kontaminasi murid yang bermain tanah, 
tidak menggunakan alas kaki, serta tidak 
mencuci tangan. 
 Berdasarkan uraian diatas penulis 
tertarik untuk melakukan penelitian 
tentang ”Gambaran Kejadian 
Kecacingan Pada Murid Sekolah Dasar 
Di Kelurahan Tanjung Johor 
Kecamatan Pelayangan Kota Jambi 
2015”. 
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METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian ini bersifat 
Deskriptif dengan pendekatan 
Observasional untuk memberi suatu 
gambaran fenomena yang terjadi di dalam 
suatu populasi tertentu pada kejadian 
kecacingan murid SDN 44/ IV di 
Kelurahan Tanjung Johor Kecamatan 
Pelayangan Kota Jambi Tahun 2015. 
(Notoatmodjo S, 2006). 
Populasi dalam penelitian ini 
adalah seluruh murid SDN 44/IV di 
Kelurahan Tanjung Johor Kecamatan 
Pelayangan Kota Jambi berjumlah 166 
murid. 
 Penentuan sampel didasarkan 
pada kriteria inklusi, menurut Notoatmodjo 
(2006), kriteria inklusi adalah kriteria atau 
ciri –ciri yang dipenuhi oleh setiap 
anggota populasi yang dapat di ambil 
sebagai sampel. Kriteria inklusi sebagai 
berikut : 
1. Terdaftar sebagai murid SDN 44/IV di 
Kelurahan Tanjung Johor Kecamatan 
Pelayangan Kota Jambi 
2. Bersedia menjadi responden 
Untuk menentukan jumlah sampel 
diolah menggunakan rumus  Rakhmat 
(2013). Alasan menggunakan rumus 
tersebut adalah untuk 
mendapatkan sampel yang representatif 
dan lebih pasti atau mendekati populasi 
yang ada. Rumus Yamane adalah 
sebagai berikut: 
n =
 
  . ²  
 
 
            Dimana : n = Jumlah Sampel 
                            N = Jumlah Populasi 
                            d² = Presisi yang 
ditetapkan 
 
n=
 
 . ²  
=
   
   . , ²    
 
=
   
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Berdasarkan tabel 4.1 dapat dilihat bahwa 
dari 62 murid, 20 murid (32,3%) tidak 
bermain tanah,  
sedangkan 42 murid (67,7%) memiliki 
kebiasaan bermain tanah 
=
   
 ,  
= 62 
Jadi, jumlah sampel sebesar 62 orang. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Kebiasaan Bermain Tanah 
Distribusi Hygiene Perorangan 
kebiasaan bermain tanah murid Sekolah 
Dasar di Kelurahan Tanjung Johor 
Kecamatan Pelayangan Kota Jambi 
Tahun 2015  dapat dilihat pada tabel 
berikut : 
Kebiasaan 
Bermain 
Tanah 
 
Jumlah Persentase 
% 
Baik  20  32,3% 
Kurang Baik 42  67,7% 
Total 62 100%  
 
2. Kebiasaan Memakai Alas Kaki 
 Distribusi Hygiene Perorangan 
kebiasaan memakai alas kaki murid 
Sekolah Dasar di Kelurahan Tanjung 
Johor Kecamatan Pelayangan Kota Jambi 
Tahun 2015 dapat dilihat Pada tabel 
berikut: 
Kebiasaan 
Memakai 
Alas Kaki 
Jumlah Persentase 
% 
Baik  23 37,0% 
Kurang Baik 39  63,0% 
Total 62 100%  
Berdasarkan tabel di atas dapat 
dilihat bahwa dari 62 murid, 23 murid 
(37,0%) memakai alas kaki, sedangkan 39 
murid (63,0%) memiliki kebiasaan tidak 
memakai alas kaki. 
3. Kebiasaan Mencuci Tangan 
 Distribusi Hygiene Perorangan 
kebiasaan mencuci tangan murid Sekolah 
Dasar di Kelurahan Tanjung Johor 
Kecamatan Pelayangan Kota Tahun 2015 
 
Kebiasaan 
Mencuci 
Tangan 
Jumlah Persentase 
% 
Baik  37 59,7% 
Kurang Baik 25  40,3% 
Total 62 100%  
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Berdasarkan tabel di atas dapat 
dilihat bahwa dari 62 murid, 37 murid 
(59,7%) memiliki kebiasaan mencuci 
tangan, sedangkan 25 murid (40,3%) 
memiliki kebiasaan tidak mencuci tangan. 
4. Kejadian Kecacingan 
Distribusi frekuensi kejadian kecacingan 
murid Sekolah Dasar di Kelurahan 
Tanjung Johor Kecamatan Pelayangan 
Kota Jambi Tahun 2015 di dapat hasil 
pada tabel berikut : 
Kejadian 
Kecacingan 
Jumlah 
Murid 
Persentase 
% 
Positif  
Kecacingan(+) 
36 murid   58,0% 
Negatif 
Kecacingan (-) 
26 murid 41,9% 
Total 62 murid 100% 
Tabel 4.5 
Distribusi Frekuensi Positif  Kecacingan 
Murid Sekolah Dasar Berdasarkan Jenis 
Cacing  di Kelurahan Tanjung Johor 
kecamatan Pelayangan Kota Jambi Tahun 
2015 
 
Ditemukan 
Jenis 
Murid Positif 
(+) 
Kecacingan 
Persentase 
% 
Cacing Gelang 
(Ascaris 
lumbricoides) 
25 murid 40,3% 
Cacing Cambuk 
(Trichuris 
trichiura) 
7 murid 11,2% 
Cacing Tambang 
(Ancylostoma 
duodenale dan 
Necator 
americanus) 
_ _ 
Ascaris 
lumbricoides dan 
Trichuris trichiura 
4 murid 6,4% 
Total 36 Murid 58,0% 
 
Dari tabel di atas dapat diketahui 
dari 62 murid Sekolah Dasar di Kelurahan 
Tanjung Johor yang dilakukan 
pemeriksaan faeces nya secara 
laboratorium ditemukan  36 murid (58,0%) 
positif kecacingan dan 26 murid (41,9%) 
negatif kecacingan. Adapun rincian dari 
jenis cacing yang ditemukan yaitu Cacing 
Gelang (Ascaris lumbricoides) berjumlah 
25 murid (40,3%), Cacing Cambuk 
(Trichuris trichiura) berjumlah 7 murid 
(11,2%) serta Cacing Gelang (Ascaris 
lumbricoides) dan Cacing Cambuk 
(Trichuris trichiura)  berjumlah 4 murid 
(6,4%).  Dari hasil tersebut dapat di 
simpulkan bahwa jenis cacing yang paling 
dominan ditemukan yaitu cacing gelang 
atau (Ascaris lumbricoides). 
HASIL DAN PEMBAHASAN    
 
1. Kebiasaan Bermain Tanah 
Kebiasaan Bermain Tanah murid 
SDN 44/IV Kelurahan Tanjung Johor 
Kecamatan Pelayangan Kota Jambi 
dilakukan dilingkungan rumah masing – 
masing murid. Hasil penelitian pada murid 
Sekolah Dasar yang memiliki kebiasaan 
tidak bermain tanah, mereka menerapkan 
hygiene perorangan dalam kehidupan 
sehari – hari sedangkan pada murid 
Sekolah Dasar yang memiliki kebiasaan 
bermain tanah mereka kurang tahu dan 
tidak mengerti dampak bermain tanah 
terutama bagi kesehatan. 
Berdasarkan hasil observasi, lantai 
rumah yang sebagian/seluruhnya terbuat 
dari tanah mempunyai risiko 
terkena kecacingan sebesar 3 kali 
lebihbesar dibandingkan dengan lantai 
rumah yang tidak terbuat dari tanah. 
Perilaku bermain tanah mempengaruhi 
terjadinya kecacingan yang ditularkan 
melalui tanah. 
Upaya pencegahan yang dapat 
dilakukan di Kelurahan Tanjung Johor 
terutama dengan meningkatkan 
pemberdayaan masyarakat serta kegiatan 
penyuluhan dari petugas kesehatan 
diantaranya mengenai Perilaku Hidup 
Bersih dan Sehat dan serta tidak lepas 
dari peran serta orang tua dalam 
mengajarkan kebiasaan yang baik 
sehingga diharapkan masyarakat 
mengetahui bahwa penularan penyakit 
kecacingan yang sebagian besar berawal 
dari kontak langsung dengan tanah. 
Selain itu pencegahan yang dapat 
dilakukan oleh masyarakat maupun anak 
– anak yaitu menghindari bermain tanah 
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secara bebas ditanah yang 
memungkinkan adanya keberadaan telur 
cacing (UNINUS, 2012) 
Limin.G (2005), menyatakan ada 
hubungan antara kebiasaan bermain di 
tanah dengan kejadian infeksi cacing 
tambang pada anak sekolah denga P-
value 0,008 dan Rahayu N (2013), prilaku 
ber main tanah mempengaruhi terjadinya 
kecacingan yang ditularkan melalui tanah 
 
2. Kebiasaan Memakai Alas Kaki 
Kebiasaan tidak memakai alas kaki 
murid SDN 44/IV Kelurahan Tanjung 
Johor Kecamatan Pelayangan Kota Jambi 
dilakukan dilingkungan rumah masing – 
masing murid. Hasil Observasi pada murid 
Sekolah Dasar yang memiliki kebiasaan 
memakai alas kaki, setiap akan bermain 
dan keluar rumah mereka memang selalu 
ingat untuk menggunakan alas kaki 
berupa sandal karena memang sudah 
menjadi kebiasaan sehari - harinya 
sedangkan pada murid Sekolah Dasar 
yang memiliki kebiasaan tidak memakai 
alas kaki karena memang rumah mereka 
tidak jauh dari tempat mereka berkumpul 
atau bermain dengan teman – temannya 
seperti di bawah bangunan rumah, 
halaman rumah sehingga kadang kala hal 
kecil seperti memakai sandal diabaikan. 
Di Kelurahan Tanjung Johor 
program pemerintah sebelumnya sudah 
pernah dilaksanakan dalam rangka 
mensosialisasikan Perilaku Hidup Bersih 
dan Sehat namun sosialisasi ini di rasa 
kurang maksimal karena hanya dilakukan 
di puskesmas akibatnya seluruh warga 
kurang mendapatkan pemahaman yang 
mendalam serta tidak menyeluruh. Salah 
satu upaya yang dapat di lakukan kembali 
yaitu penyuluhan yang dilaksanakan di 
balai desa mengikutsertakan anak 
maupun orang tua agar seluruh pihak 
merasakan manfaat sosialisasi tersebut 
sehingga diharapkan dapat 
menghilangkan kebiasaan lama yang 
kurang baik sehingga dapat meningkatkan 
derajat kesehatan. Selain itu pencegahan 
yang dapat dilakukan oleh masyarakat 
maupun anak – anak yaitu membiasakan 
diri memakai alas kaki pada bermain dan 
keluar rumah. 
 
 
3. Kebiasaan Mencuci Tangan 
Kebiasaan mencuci tangan murid 
SDN 44/IV Kelurahan Tanjung Johor 
Kecamatan Pelayangan Kota Jambi 
dilakukan dilingkungan rumah masing – 
masing murid. Hasil Observasi pada murid 
Sekolah Dasar yang memiliki kebiasaan 
mencuci tangan hal ini karena lebih 
mudah mendapatkan akses air dan sudah 
menjadi kebiasaan mereka sehari – hari 
walaupun hanya sekedar membasuh 
dengan air tanpa sabun atau juga anti 
seftic sedangkan mereka yang tidak 
melaksanakan Hygiene Perorangan 
kebiasaan mencuci tangan dikarenakan 
sulitnya menjangkau letak sumur serta air 
hanya berkecukupan untuk mandi dan 
masak. 
Salah satu upaya yang dapat 
dilakukan kepada masyarakat di 
Kelurahan Tanjung Johor berupa 
sosialisasi dan penyuluhan cara atau 7 
langkah mencuci tangan yang tepat. Cara 
ini dapat di ajarkan para guru di sekolah 
maupun orang tua di rumah melalui 
pendekatan oleh pihak puskesmas 
maupun instansi kesehatan lainnya. 
Selain itu pencegahan yang dapat 
dilakukan untuk menghindari kecacingan  
yakni membiasakan anak – anak dan 
masyarakat mencuci tangan sebelum dan 
sesudah makan.  
Umar Z,(2003), menyatakan ada 
hubungan yang bermakna antara personal 
hygiene dengan kejadian kecacingan 
dengan P-value 0,002 hal ini sejalan 
dengan penelitian Junaidi (2012), dengan 
P-value, 0,000 
 
4. Kejadian Kecacingan 
 Pemeriksaan kecacingan pada 
penelitian ini berupa pengambilan sampel 
faeces murid yang dilakukan dengan 
metode sediaan basah dengan kaca 
penutup berguna untuk mengetahui jenis 
telur yang terdapat pada sampel. Jenis – 
jenis cacing yang ditemukan yaitu Cacing 
Gelang (Ascaris lumbricoides) sebanyak 
40,3%, Cacing Cambuk (Trichuris 
trichiura) sebanyak 11,2% serta Cacing 
Gelang (Ascaris lumbricoides) dan Cacing 
Cambuk (Trichuris trichiura) sebanyak 
6,4%. Dari hasil tersebut disimpulkan 
bahwa jenis cacing yang paling banyak 
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ditemukan yaitu cacing gelang atau 
(Ascaris lumbricoides).  
Hasil Observasi lapangan pada 
murid Sekolah Dasar yang positif 
menderita kecacingan kebanyakan 
mereka yang tinggal di rumah sederhana, 
kurang menjaga kebersihan diri, serta 
kurangnya pengawasan dari orang tua 
sehingga mereka bebas bermain 
disembarang tempat tanpa menggunakan 
alas kaki sehingga mudah terpapar oleh 
telur cacing sedangkan murid yang tidak 
menderita atau negatif kecacingan 
memang jarang bermain di luar rumah 
serta selalu  memakai alas kaki dan 
mencuci tangan sebelum makan. Pada 
anak-anak kecacingan akan berdampak 
pada gangguan kemampuan untuk belajar 
(Zulkoni,A, 2011) 
 Upaya pencegahan awal yang 
dapat dilakukan untuk menghindari 
kecacingan pada murid Sekolah Dasar di 
Kelurahan Tanjung Johor yakni dengan 
meningkatkan hygiene perorangan seperti 
tidak bermain tanah, membiasakan 
memakai alas kaki dan membiasakan 
untuk mencuci tangan serta mengubah 
pola hidup bersih baik didalam maupun di 
diluar rumah. 
 
SIMPULAN  
Kebiasaan bermain tanah murid 
Sekolah     Dasar di Kelurahan Tanjung 
Johor Kecamatan Pelayangan Kota Jambi 
Tahun 2015 masih kurang baik dengan 
nilai 67,7%. Kebiasaan memakai alas kaki 
masih kurang baik dengan nilai 63,0%, 
Kebiasaan Mencuci Tangan sudah baik 
dengan nilai 59,7% namun tetap harus 
ditingkatkan lagi, Jenis – jenis telur cacing 
yang ditemukan yaitu Cacing Gelang 
(Ascaris lumbricoides), Cacing Cambuk 
(Trichuris trichiura), serta Cacing Gelang 
(Ascaris lumbricoides) dan Cacing 
Cambuk (Trichuris trichiura) dengan 
kejadian kecacingan yang masih tinggi 
dengan nilai 58,0%. 
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